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ABSTRAK 

Pekerja bukan penerima upah merupakan sektor yang dominan dari total angkatan kerja di Indonesia. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah peserta BPJS Kesehatan segmen Pekerja Bukan Penerima Upah 

(PBPU) pada setiap bulannya, namun mereka hanya mau mendaftar pada saat sakit kemudian berhenti 

membayar iuran sesudah memperoleh pelayanan kesehatan, maka diperlukan tindakan solutif dari BPJS 

Kesehatan untuk menangani masalah tersebut. Tujuan peramalan jumlah peserta BPJS segmen PBPU 

di Kabupaten Banyumas adalah untuk menganalisis jumlah peserta BPJS khususnya pada segmen 

PBPU sehingga dapat digunakan tolak ukur untuk mengambil kebijakan apa yang akan menyelesaikan 

masalah tersebut. Metode peramalan yang digunakan pada laporan PKL ini adalah Double Exponential 

Smoothing linier satu parameter Brown. Laporan PKL ini bertujuan meramalkan jumlah peserta BPJS 

Kesehatan segmen PBPU di Kabupaten Banyumas pada bulan September 2023 sampai dengan Januari 

2024. Hasil perhitungan peramalan jumlah peserta BPJS Kesehatan segmen PBPU Kabupaten 

Banyumas dengan tingkat kesalahan 0,53% yaitu untuk bulan September sebesar 298.346, bulan 

Oktober 2023 sebesar 301.716, bulan November 2023 sebesar 305.085, bulan Desember sebesar 

308.455 dan bulan Januari sebesar 311.824. 

 

KATA KUNCI peramalan; pekerja bukan penerima upah; Double Exponential Smoothing; kesehatan; 

BPJS. 

 

1. PENDAHULUAN 

esehatan adalah hak dasar setiap individu sebagai 

warga negara. Sesuai dengan Undang-undang 

Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, setiap orang 

memiliki kewajiban turut serta dalam program Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN). Undang-undang Nomor 40 

tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional 

(SJSN) menyebutkan bahwa Program Jaminan 

Kesehatan Nasional disingkat Program JKN, adalah 

suatu program pemerintah dan masyarakat dengan 

tujuan memberikan kepastian jaminan kesehatan yang 

menyeluruh bagi setiap rakyat Indonesia agar penduduk 

Indonesia dapat hidup sehat, produktif, dan sejahtera. 

Khususnya, bagi para pekerja, memiliki jaminan 

kesehatan sangat penting untuk mendorong peningkatan 

produktivitas, serta memberikan rasa aman terhadap 

resiko yang mungkin terjadi selama menjalankan tugas 

pekerjaan. Dalam melaksanakan program jaminan 

kesehatan nasional, negara membentuk Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial. 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan 

(BPJS Kesehatan) merupakan badan hukum yang 

dibentuk dan ditugaskan secara khusus oleh pemerintah 

untuk melaksanakan jaminan perlindungan kesehatan. 

Pelaksanaan program JKN diselenggarakan oleh Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan (BPJS 

Kesehatan) dan mulai beroperasi sejak tanggal 1 Januari 

2014. 

Sejak Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

mulai beroperasi pada tahun 2014 hingga saat ini, BPJS 

terus mengalami defisit keuangan setiap tahunnya. Salah 

satu faktor penyebabnya adalah tingginya jumlah 

Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) dari sektor 

mandiri maupun informal yang hanya mendaftar ketika 

sakit kemudian berhenti membayar iuran setelah 

mendapatkan pelayanan kesehatan. Terdapat banyak 

faktor yang terkait dengan kesediaan seseorang untuk 

membayar iuran asuransi kesehatan secara rutin, salah 

satunya adalah karakteristik dari seseorang. 

Karakteristik digunakan untuk mengetahui keragaman 

K 

mailto:agus.sugandha@unsoed.ac.id


 
 
Perwira Jurnal Sains & Teknik, Vol. 4 (1) 2024, 22-27 
 

23 
 

dari seseorang berdasarkan usia, jenis kelamin, 

pekerjaan, pendidikan, penghasilan, jumlah anggota 

keluarga dan sebagainya (Dedy dkk, 2018; Niha dkk., 

2019). Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) atau 

sering disebut pekerja informal merupakan setiap orang 

yang bekerja ataupun berusaha atas resiko sendiri. 

Pekerja informal di Indonesia masih menjadi sektor 

yang dominan sebanyak 74,04 juta orang (56,50%) dari 

total angkatan kerja sebanyak 137,91 juta orang (Badan 

Pusat Statistik, 2020).  

Keikutsertaan Masyarakat dalam BPJS Kesehatan 

memiliki peranan penting dalam memastikan hak 

mereka untuk mendapatkan layanan kesehatan. Seiring 

dengan meningkatnya jumlah peserta BPJS Kesehatan 

segmen Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) pada 

setiap bulanya, namun mereka hanya mau mendaftar 

pada saat sakit kemudian berhenti membayar iuran 

sesudah memperoleh pelayanan kesehatan, maka 

diperlukan tindakan solutif dari BPJS Kesehatan untuk 

menangani masalah tersebut. Salah satu cara pencapaian 

tersebut yaitu dengan meramalkan jumlah pendaftar 

peserta BPJS Kesehatan segmen PBPU periode 

berikutnya sehingga pihak BPJS Kesehatan dapat 

mempersiapkan lebih dini mengenai strategi-strategi 

atau kebijakan-kebijakan baru yang dapat diterapkan 

BPJS Kesehatan untuk menyadarkan masyarakat 

segmen PBPU agar konsisten membayarkan iuran setiap 

bulannya. 

Supriyanti dan Aden (2020), menggunakan metode 

Double Exponential Smoothing Brown untuk 

meramalkan jumlah calon peserta didik baru SD Islam     

AL-Musyarrofah. Berdasarkan hasil penelitiannya, 

diperoleh kesimpulan bahwa dengan nilai 𝛼 = 0,2 

diramalkan jumlah peserta didik baru pada tahun ajaran 

2020/2021 sebanyak 63,9928065 dibulatkan menjadi 64 

siswa. 

Zebua dan Muliani (2022), menggunakan metode 

Double Exponential Smoothing satu parameter Brown 

untuk meramalkan jumlah produk domestik regional 

bruto Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2022-2023. 

Berdasarkan hasil penelitiannya, diperoleh kesimpulan 

bahwa hasil peramalan dengan menggunakan 𝛼 = 0,7 

memiliki nilai MAPE terkecil yaitu sebesar 0,06%. 

Jumlah PDRB di Kabupaten Aceh Tamiang pada tahun 

2022 diperoleh sebesar 6.167.235 dan tahun 2023 adalah 

sebesar 6.256.538. 

Berdasarkan uraian diatas dan hasil dari peneliti-

peneliti sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan 

peramalan jumlah peserta BPJS Kesehatan segmen 

PBPU di Kabupaten Banyumas dari bulan September 

2023 sampai dengan Januari 2024 menggunakan metode 

Double Exponential Smoothing Brown sehingga hasil 

ramalannya dapat digunakan tolak ukur untuk 

mengambil keputusan mengenai kebijakan apa yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

2.  BAHAN DAN METODE 

Metode yang digunakan dalam menyelesaikan 

laporan praktik kerja lapangan ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode Studi Pustaka 

Penulis mencari, mempelajari, dan memahami 

materi dari beberapa sumber yang digunakan untuk 

membantu penyelesaian masalah dalam laporan praktik 

kerja lapangan ini. 

b. Metode Studi Kasus 

Penulis menerapkan metode Double Exponential 

Smoothing linier satu parameter Brown untuk 

meramalkan jumlah peserta BPJS Kesehatan segmen 

Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) Kabupaten 

Banyumas pada bulan September 2023 sampai dengan 

Januari 2024 berdasarkan data jumlah peserta BPJS 

Kesehatan segmen Pekerja Bukan Penerima Upah 

(PBPU) Kabupaten Banyumas bulan Oktober 2022 

sampai dengan Agustus 2023. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk meramalkan 

jumlah peserta BPJS Kesehatan segmen Pekerja Bukan 

Penerima Upah (PBPU) Kabupaten Banyumas dengan 

metode Double Exponential Smoothing linier satu 

parameter Brown adalah sebagai berikut: 

a. Mendefinisikan tujuan peralaman; 

b. Membuat dan menganalisis plot time series dari 

data jumlah peserta BPJS Kesehatan segmen 

Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) Kabupaten 

Banyumas bulan Oktober 2022 sampai dengan 

Agustus 2023; 

c. Melakukan uji kestationeran dan trend pada data 

dengan uji akar unit dan menggunakan tipe uji 

augmented Dicky-Fuller; 

d. Menentukan metode yang sesuai dengan plot time 

series data; 

e. Menentukan parameter fungsi peramalan dan 

menghitungkan tingkat kesalahan (error) dari 

setiap parameter; 

f. Memilih parameter terbaik berdasarkan hasil 

kesalahan (error) dalam peramalan yang paling 

kecil; dan 

g. Melakukan peramalan pada periode selanjutnya 

dengan metode yang telah ditentukan dan 

menggunakan parameter yang memberikan nilai 

error yang paling kecil. 

Metode Smoothing (pemulusan) digunakan 

menghilangkan atau mengurangi keteracakan 

(randomnes) dari suatu deret waktu (time series). 

Metode yang biasa digunakan untuk keperluan 

pemulusan data adalah metode Pemulusan Eksponensial 

(Rahmansyah, 2021). Dalam pemulusan eskponensial, 

terdapat satu atau lebih parameter pemulusan yang 

ditentukan secara eksplisit, dan hasil pemilihan ini 

menentukan bobot yang dikenakan pada nilai observasi 

(Makridakis, 1999). Peramalan exponential smoothing 

merupakan salah satu kategori metode time series yang 

menggunakan pembobotan data masa lalu secara 

eksponensial. Dalam kategori ini, terdapat beberapa 

metode yang umum dipakai, antara lain metode Single 

Exponential Smoothing dan Double Exponential 

Smoothing. 

Single Exponential Smoothing 

Metode Single Exponential Smoothing (SES) tepat 

digunakan ketika pola data tidak berpola trend dan faktor 

musiman, metode Single Exponential Smoothing cocok 

digunakan untuk pola data yang stasioner. Metode ini 

biasanya digunakan untuk peramalan jangka pendek, 



 
 
Suroyya dkk. : Peramalan jumlah peserta BPJS Kesehatan segmen pekerja bukan penerima upah (PBPU) Kabupaten 

Banyumas menggunakan metode double exponential smoothing brown 

 

 

24 

 

biasanya hanya 1 bulan kedepan. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐹𝑡−1 =  𝛼 𝑋𝑡 + (1 − 𝛼)𝐹𝑡                   (1) 

 

dengan 

𝑡  : periode saat ini, 

𝛼   : konstanta smoothing, 

𝑋𝑡  : data aktual pada periode 𝑡, 

𝐹𝑡  : peramalan pada periode 𝑡, 

𝐹𝑡−1  : peramalan untuk satu periode ke depan. 

Double Exponential Smoothing 

Metode Double Exponential Smoothing (DES) 

digunakan ketika pola data menunjukkan adanya trend. 

Metode Double Exponential Smoothing linier satu 

parameter Brown merupakan model linier yang 

dikemukakan oleh Brown. Metode ini digunakan ketika 

data menunjukkan adanya trend. Metode ini merupakan 

metode yang disukai untuk data yang tidak stasioner, 

terutama karena metode ini mempunyai satu parameter. 

(Makridakis dkk, 1993:110). Keunggulan dari metode 

ini adalah metode ini dapat menggunakan data yang 

relatif sedikit, parameter yang digunakan lebih sedikit, 

dan mudah dalam pengelolaan data dalam artian tidak 

diperlukan transformasi data jika data tidak stasioner 

(Inayah, 2010). Pada metode Double Exponential 

Smoothing linier satu parameter Brown menggunakan 

dua kali tahap pemulusan dengan parameter yang 

besarnya yaitu 𝛼. Besarnya 𝛼 terletak diantara 0 dan 1. 

Langkah-langkah dalam menggunakan Double 

Exponential Smoothing linier satu parameter Brown 

yaitu sebagai berikut: 

1) Menentukan nilai Single Exponential Smoothing 

                         𝑆𝑡
′ = 𝛼𝑋𝑡  + (1 − 𝛼)𝑆𝑡−1

′ ;     (2) 

2) Menentukan nilai Double Exponential Smoothing 

                          𝑆𝑡
′′ =  𝛼𝑆𝑡

′  + (1 − 𝛼)𝑆𝑡−1
′′ ;     (3) 

3) Menentukan nilai konstanta smoothing 

                              𝑎𝑡 = 2𝑆𝑡
′ −  𝑆𝑡

′′;                        (4) 

4) Menentukan nilai koefisien trend 

                               𝑏𝑡 =  
𝛼

1−𝛼
 (𝑆𝑡

′ −  𝑆𝑡
′′);         (5) 

5) Menentukan peramalan untuk periode yang akan 

datang 

                               𝐹𝑡+𝑚 =  𝑎𝑡 +  𝑏𝑡𝑚;         (6) 

dengan 

𝑋𝑡   : nilai aktual pada periode t, 

𝑆𝑡
′  : nilai Single Exponential Smoothing, 

𝑆𝑡
′′  : nilai Double Exponential Smoothing, 

𝑚  : jumlah periode yang diramalkan, 

𝛼  : parameter exponential smoothing, 

𝑎𝑡  : nilai konstanta smoothing, 

𝑏𝑡  : nilai koefisien trend. 
 ini berisikan penjelasan tentang bagaimana 

penelitian tersebut dikerjakan. Tahapan penelitian dan 

metode penelitian perlu dijelaskan secara detail 

sehingga memudahkan pembaca memahami alur 

penelitian. 

Pada bagian ini penulis dapat mencantumkan 

persamaan matematis yang digunakan dalam penelitian. 

Setiap persamaan matematis yang digunakan dalam 

penelitian. Setiap persamaan matematis harus diberikan 

nomor dan dimulai dari nomor (1). Nomor persamaan 

harus ditulis dalam tanda kurung dan diletakan disebelah 

kanan persamaan. 

Contoh persamaan matematik : 

𝑃𝑠𝑖𝑗 =  𝑃𝑠 +  𝐶𝑠𝑖𝑗  (1) 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan yaitu data jumlah peserta BPJS 

Kesehatan segmen Pekerja Bukan Penerima Upah 

(PBPU) Kabupaten Banyumas bulan Oktober 2022 

sampai dengan Agustus 2023. 

Tabel 1. Data Jumlah Peserta BPJS Segmen PBPU di 

Kabupaten Banyumas Bulan Oktober 2022 Sampai 

Dengan Agustus 2023 

Bulan 
PBPU  

(Dalam Ratusan Ribu) 

Oktober 2022 277.936 

November 2022 279.038 

Desember 2022 280.020 

Januari 2023 283.966 

Februari 2023 284.426 

Maret 2023 284.397 

April 2023 285.244 

Mei 2023 284.716 

Juni 2023 285.783 

Juli 2023 292.036 

Agustus 2023 294.987 

 

Gambar 1. Plot Time Series data jumlah peserta BPJS 
Kesehatan Segmen Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) 

Kabupaten Banyumas bulan Oktober 2022 sampai dengan 

Agustus 2023 

Berdasarkan grafik plot time series pada Gambar 1 

di atas, jumlah peserta BPJS Kesehatan segmen PBPU 

di Kabupaten Banyumas bulan Oktober 2022 – Agustus 

2023 mayoritas mengalami kenaikan setiap tahunnya 

hanya mengalami penurunan pada bulan Maret 2023 dan 

Mei 2023 dengan jumlah yang berbeda. Data tersebut 

cenderung naik, sehingga memiliki trend dan tidak 

mempunyai faktor musiman. 

Uji Akar Unit 

Uji Kestationeran dan trend pada data dengan 

melihat pola data pada plot time series umunya akan 

bersifat subjektif. Oleh karena itu, selain dengan melihat 

pola data pada plot time series, dapat dilakukan uji 

kestationeran dan trend pada suatu data dengan 

menggunakan uji akar unit (Rizal dan Akbar, 2015). 
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Gambar 2. Uji Akar Unit dengan Uji Augmented Dicky-Fuller 
Menggunakan Software Eviews Pada Jumlah Peserta BPJS 

Kesehatan segmen PBPU di Kabupaten Banyumas Pada 

Bulan Oktober 2022-Agustus 2023 

Untuk mengetahui data yang diuji terdapat akar 

unit atau tidak yaitu dengan membandingkan antara 

nilai mutlak ADF t-statistik dengan nilai mutlak 

MacKinnon critical values (1%, 5%, dan 10%). 

Hipotesis yang akan diuji pada uji ADF adalah sebagai 

berikut: 

𝐻0 : 𝛿 = 0 (terdapat akar unit, data tidak stasioner), 

𝐻1 : 𝛿 ≠ 0 (tidak terdapat akar unit, data stasioner). 

Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa nilai 

mutlak ADF hitung yaitu |0,462171| = 0,462171 dimana 

nilai tersebut lebih kecil daripada mutlak nilai kritis 

Mackinnon untuk level 1% yaitu |−4,297073| =
4,297073 , level 5% yaitu |−3,212696| =
3,212696 dan level 10% yaitu |−2,747676| =
2,747676, sehinggga 𝐻0 tidak dapat ditolak atau dengan 

kata lain 𝐻0 diterima. Artinya terdapat akar unit pada 

data sehingga data tersebut tidak bersifat stasioner dan 

data dipengaruhi oleh adanya trend. 

Berdasarkan data time series plot, metode Single 

Exponential Smoothing kurang sesuai untuk 

meramalkan data jumlah peserta BPJS Kesehatan 

Kabupaten Banyumas segmen PBPU dikarenakan 

metode Single Exponential Smoothing lebih tepat 

digunakan meramalkan data dengan pola horizontal dan 

stasioner. Metode Single Exponential Smoothing hanya 

dapat digunakan untuk meramalkan satu periode 

mendatang, sedangkan penulis ingin melakukan 

peramalan untuk lima periode mendatang. Selain itu, 

apabila metode Triple Exponential Smoothing 

digunakan untuk data jumlah peserta BPJS Kesehatan 

segmen PBPU kurang sesuai karena tidak memiliki sifat 

musiman.  

Dengan demikian, dikarenakan data jumlah peserta 

BPJS Kesehatan segmen PBPU di Kabupaten Banyumas 

berpola trend dan tidak stasioner, maka metode 

peramalan yang tepat untuk meramalkan jumlah peserta 

BPJS Kesehatan segmen PBPU di Kabupaten Banyumas 

periode September 2023 – Januari 2024 adalah metode 

Double Exponential Smoothing tepatnya yaitu, metode 

Double Exponential Smoothing linier satu parameter 

dari Brown. 

Menentukan Parameter Fungsi Peramalan dan 

Menghitung Tingkat Kesalahan (Error) 

Dalam melakukan peramalan tidak akan lepas dari 

error atau kesalahan, maka perlu dilakukan perhitungan 

error dari hasil peramalan. Metode MAPE melakukan 

perhitungan perbedaan antara data asli dengan data hasil 

peramalan, sehingga untuk menghitung kesalahan 

peramalan digunakan perhitungan Mean Absolute 

Persentage Error (MAPE). Untuk mendapatkan 

parameter terbaik maka dilakukan pemilihan nilai 

MAPE terkecil dengan interval parameter yang 

digunakan yaitu 0 < 𝛼 < 1. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Penentuan Nilai 

Parameter 𝜶 dan nilai MAPE dengan software Zaitun 

Time Series 

𝛼 MAPE 

(%) 

0,1 0,62 

0,2 0,65 

0,3 0,64 

0,4 0,62 

0,5 0,58 

0,6 0,57 

0,7 0,53 

0,8 0,58 

0,9 0,65 

Terlihat pada Tabel 4.3 bahwa nilai MAPE terkecil 

terdapat pada nilai 𝜶 = 0,7 dengan nilai MAPE = 

0,53%. 

Hasil Peramalan 

Peramalan Jumlah Peserta BPJS Kesehatan Segmen 

PBPU di Kabupaten Banyumas bulan September 2023 - 

Januari 2024 dilakukan dengan menggunakan metode 

Double Exponential Smoothing linier satu parameter 

Brown dengan melibatkan seluruh data yang tercantum 

dalam Tabel 1. Tabel data hasil perhitungan nilai Single 

Exponential Smoothing dan Double Exponential 

Smoothing dengan software Microsoft Excel termuat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Single Expoenntial Smoothing 

dan Double Exponential Smoothing dengan Software 

Microsoft Excell 

Bulan 
PBPU (Dalam 

Ratusan) 
𝑆𝑡

′ 𝑆𝑡
′′ 

Oktober 2022 277.936   

November 

2022 
279.038 277.936  

Desember 

2022 
280.020 278707,4 277.936 

Januari 2023 283.966 279626,22 278475,98 

Februari 2023 284.426 282664,07 279281,15 

Maret 2023 284.397 283897,42 281649,19 

April 2023 285.244 284247,13 283222,95 

Mei 2023 284.716 284944,94 283939,87 

Juni 2023 285.783 284784,68 284643,42 

Juli 2023 292.036 285483,50 284742,30 

Agustus 2023 294.987 290070,25 285261,14 

  293511,97 288627,52 

   292046,64 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa terdapat nilai 

yang kosong yaitu nilai pemulusan pertama pada Bulan 
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Oktober 2022 dan nilai pemulusan kedua pada Bulan 

Oktober dan November 2022. Pada metode Double 

Exponential Smoothing linier satu parameter, menurut 

Makridakis dalam Habsari (2020), saat t=1 nilai-nilai 

𝑆𝑡−1
′  dan 𝑆𝑡−1

′′  tidak tersedia, sehingga rumus persamaan 

Single Exponential Smoothing dan Double Exponential 

Smoothing tidak dapat digunakan. Karena nilai-nilai 

tersebut harus ditentukan pada awal periode, maka untuk 

mengatasi masalah ini dapat dilakukan dengan 

menetapkan 𝑆𝑡
′ = 𝑆𝑡

′′ = 𝑋𝑡. Dengan demikian, dari asumsi 

tersebut, dapat diartikan bahwa hasil nilai pemulusan 

pertama bulan Oktober 2022 sama dengan nilai data 

bulan Oktober 2022 yaitu 277,936. Kemudian, untuk 

bulan November 2022 nilai pemulusan yang diperoleh 

yaitu 278707,4. Sedangkan untuk pemulusan kedua 

berdasarkan asumsi, hasil pemulusan bulan Oktober 

2022 yaitu 277,936 dan bulan November 2022 yaitu 

278475,98. 

Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa output 

yang dihasilkan oleh Microsoft Excel untuk pemulusan 

pertama adalah hasil pemulusan untuk bulan Oktober 

2022 sampai dengan Juli 2023. Sedangkan, nilai 

pemulusan kedua merupakan hasil pemulusan untuk 

bulan Oktober 2022 sampai dengan Juni 2023. Dalam 

mencari nilai pemulusan pertama untuk bulan Agustus 

2023 dan nilai pemulusan kedua untuk bulan Juli dan 

Agustus 2023 dapat dilakukan dengan cara menarik 

kebawah kolom terakhir.  

Tabel 4. Hasil Perhitungan Single Expoenntial Smoothing 

dan Double Exponential Smoothing Berdasarkan Asumsi 

Metode Dari Brown 

Bulan 
PBPU (Dalam 

Ratusan) 
𝑆𝑡

′ 𝑆𝑡
′′ 

Oktober 2022 277.936 277.936 277.936 

November 

2022 
279.038 

278707,4 278475,98 

Desember 

2022 
280.020 

279626,22 279281,15 

Januari 2023 283.966 282664,07 281649,19 

Februari 2023 284.426 283897,42 283222,95 

Maret 2023 284.397 284247,13 283939,87 

April 2023 285.244 284944,94 284643,42 

Mei 2023 284.716 284784,68 284742,30 

Juni 2023 285.783 285483,50 285261,14 

Juli 2023 292.036 290070,25 288627,52 

Agustus 2023 294.987 293511,98 292046,64 

 

Selanjutnya, akan dihitung nilai single exponential 

smoothing, double exponential smoothing, konstanta 

smoothing, koefisien trend dan nilai peramalan secara 

manual. Selanjutnya, setelah dilakukan perhitungan nilai 

konstanta smoothing dan nilai koefisien trend, dapat 

dihitung nilai peramalan jumlah peserta BPJS Kesehatan 

segmen PBPU Kabupaten Banyumas bulan September 

2023 sampai dengan Januari 2024 menggunakan 

persamaan 

𝐹𝑡+𝑚 = 294976,95 + 3369,44(𝑚) 

Untuk periode ke-12 (bulan September 2023) 

𝐹11+1 = 294976,95 + 3369,44(1) 

𝐹12 = 298346,39 

𝐹12 = 298.346 

Untuk periode ke-13 (bulan Oktober 2023) 

𝐹11+2 = 294976,95 + 3369,44(2) 

𝐹13 = 301715,83 

𝐹13 = 301.716 

Untuk periode ke-14 (bulan November 2023) 

𝐹11+3 = 294976,95 + 3369,44(3) 

𝐹14 = 305085,27 

𝐹14 = 305.085 

Untuk periode ke-15 (bulan Desember 2023) 

𝐹11+4 = 294976,95 + 3369,44(4) 

𝐹15 = 308454,71 

𝐹15 = 308.455 

Untuk periode ke-16 (bulan Januari 2024) 

𝐹11+5 = 294976,95 + 3369,44(5) 

𝐹16 = 311824,15 

𝐹16 = 311.824 

Hasil perhitungan peramalan jumlah peserta BPJS 

Kesehatan segmen PBPU Kabupaten Banyumas bulan 

September 2023 sampai dengan Januari 2024 dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Peramalan jumlah peserta BPJS Kesehatan 

segmen PBPU Kabupaten Banyumas bulan September 

2023 sampai dengan Januari 2024 

Bulan PBPU (Dalam Ratusan) 

September 2023 298.346 

Oktober 2023 301.716 

November 2023 305.085 

Desember 2023 308.455 

Januari 2024 311.824 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan mengenai peramalan 

jumlah peserta BPJS Kesehatan Segmen PBPU di 

Kabupaten Banyumas, dapat diperoleh kesimpulan, 

yaitu hasil peramalan jumlah peserta BPJS Kesehatan 

segmen PBPU di Kabupaten Banyumas dari bulan 

September 2023 sampai dengan Januari 2024 

mengalami kenaikan setiap tahunya. Dengan persamaan 

peramalan Berdasarkan data jumlah peserta BPJS 

Kesehatan Segmen PBPU bulan Oktober 2022 sampai 

dengan Agustus 2023 yaitu 

𝐹𝑡+𝑚 = 294976,95 + 3369,44(𝑚) 

Berdasarkan persamaan peramalan diatas, diperoleh 

peramalan bahwa jumlah peserta BPJS Kesehatan 

segmen PBPU di Kabupaten Banyumas bulan 

September 2022 sampai dengan Januari 2024 secara 

berturut-turut yaitu sebesar 298.346, 301.716, 305.085, 

308.455 dan 311.824 orang. 
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